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Jumlah penumpang dan penerbangan di bandara Sultan Hasanuddin akhir-akhir ini mengalami 
peningkatan. Hal ini akan menimbulkan dampak negatif terhadap masyarakat yang tinggal 
dikawasan sekitar bandara, salah satunya kebisingan yang disebabkan oleh pesawat yang 
melintas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai tingkat kebisingan, dampak kebisingan 
terhadap masyarakat dan memetakan nilai tingkat kebisingan dalam sebuah peta kontur. Metode 
pengambilan data dengan pengamatan langsung menggunakan Sound Level Meter (SLM) tipe 
TM-103 sebanyak 55 titik lokasi pengamatan dan kuesioner sebanyak 250 responden untuk 
mengetahui tingkat penerimaan bising yang ditimbulkan. Hasil penelitian menunjukan sebanyak 
45 titik pada jarak ±700m dari landasan pacu telah melebihi standar baku mutu (>55 dB) dengan 
nilai kebisingan maksimum sebesar 73.54dB dan sebanyak 10 titik pada jarak ±1000m dari 
landasan pacu masih dibawah standar baku mutu  yang berada pada kawasan tanah kosong 
sehingga jarang dilewati pesawat dengan nilai kebisingan minimum sebesar 47.16dB. Pemetaan 
pada kontur sebanyak 63.64% titik pengamatan berwarna merah dengan nilai kebisingan (Leq) 
antara 61dB-74dB, sebanyak 18.18% titik pengamatan berwarna kuning dengan nilai kebisingan 
(Leq) antara 56dB-60dB dan sebanyak 18.18% titik pengamatan berwarna hijau dengan nilai 
kebisingan (Leq) antara 47dB-55dB. Persepsi masyarakat terhadap hasil tingkat kebisingan 
sebanyak 91% responden merasa terganggu dengan bising yang ditimbulkan. Sehingga perlu 
dilakukan upaya pengendalian untuk mengurangi hal tersebut salah satunya dengan membangun 
tembok peredam bising (noise barrier) dan memindahkan permukiman yang jaraknya sangat 
dekat dengan landasan pacu. 
Kata kunci : bandara, pesawat,  kebisingan 
The number off passenger and flight in Sultan Hasanuddin airport lately has been increasing. This 
case will cause negative impacts to society who lives around the airport area, one of them is 
noisiness caused by airplane passing through. This research aimed at analyzing the level value of 
noisiness, the impact of noisiness to society and to map the level value of noisiness in a contour 
map. The method of collecting data was by applying direct observation using Sound Level Meter 
(SLM) type TM-103 with 55 points of observation location and questionnaire with 250 
respondentsto find out the level of noisy acceptance appeared. The result of the research showed 
that there were 45 points of distance ±700m from runway exceeded the quality basic standard 
(>55 dB) with the value of maximum noisiness 73.54dB and there were 10 points of distance 
±1000m from runway still under the quality basic standard in the empty area so it was seldom 
passed through by airplane with the value of minimum noisiness 47.16dB. The mapping of contour 
was 63.64% point of red observation with the value of noisiness (Leq) between 61dB-74dB, there 
were 18.18% point of yellow observation with the value of noisiness (Leq) between 56dB-60dB 
and there were 18.18% point of green observation with the value of noisiness (Leq) between 47dB-
55dB. The society’s perception to the result of noisiness level was 91% respondent felt disturbed 
with noisiness appeared. So, it is important to have control efforts to decrease this case, one of 
them is by establishing noise barrier wall and moving the residence which is very close to the 
runway. 









Seiring dengan perkembangan 
zaman, kemajuan teknologi terutama 
dalam bidang transportasi 
berkembang pesat, baik transportasi 
darat, laut dan udara. Manusia 
sebagai makhluk yang kompleks 
yang sibuk akan pekerjaan 
membutuhkan transportasi untuk 
beraktivitas. Semakin tinggi tingkat 
kesibukan seseorang maka akan 
semakin penting sarana transportasi 
bagi penunjang aktivitas mereka. 
Transportasi udara merupakan salah 
satu transportasi yang sangat 
dibutuhkan. Salah satunya adalah 
pesawat terbang. Pemilihan pesawat 
terbang sebagai salah satu 
transportasi yang sangat penting 
untuk digunakan adalah disamping 
memiliki kecepatan tinggi juga dapat 
mencapai tujuan dalam waktu 
singkat. 
Makassar merupakan salah satu 
kota terbesar di Sulawesi Selatan. 
Salah satu kawasan yang dimilik 
oleh kota Makassar adalah Bandara 
Sultan Hasanuddin. Bandara Sultan 
Hasanuddin ini merupakan salah satu 
Bandara yang berstandar 
internasional, yang mana seharusnya 
permasalahan-permasalahan yang 
ada tidak menimbulkan dampak baik 
terhadap masyarakat sekitar maupun 
bagi lingkungan. 
Menurut informasi Commercial 
Tender Sultan Hasanuddin 
International Airport Makassar, data 
trafik penumpang domestik Bandara 
Internasional Sultan Hasanuddin 
Makassar mengalami peningkatan 
dari tahun ke tahun selama 5 tahun 
terakhir (2008-2013) sebesar 15%, 
sama halnya dengan penumpang 
internasional  Bandara Internasional 
Sultan Hasanuddin Makassar yang 
mengalami peningkatan dari tahun 
ke tahun selama 5 tahun terakhir 
(2008-2013) sebesar 23%. Hal ini 
menunjukan bahwa jumlah 
penumpang akan berbanding lurus 
dengan jumlah penerbangan yang 
dari tahun ke tahun semakin 
meningkat. (Kemenhub, 2014) 
Bertambahnya jumlah 
penerbangan Bandara Sultan 
Hasanuddin dikhawatirkan akan 
menimbulkan masalah lingkungan, 
salah satunya yaitu peningkatan 
emisi suara (kebisingan) terhadap 
masyarakat yang tinggal di kawasan 
permukiman sekitar bandara. 
Suara bising yang ditimbulkan 
akibat kegiatan penerbangan pada 
saat landing maupun take off serta 
saat bergerak menuju apron akan 
menimbulkan suara bising yang 
menganggu dan berdampak terhadap 
masyarakat yang tinggal di 
permukiman sekitar bandara. 
Dalam upaya pengendalian 
kebisingan di lingkungan Bandara 
agar lebih efektif, maka perlu 
dilakukan identifikasi masalah 
kebisingan, dan mengetahui tingkat 
kebisingan di kawasan permukiman 
sekitar Bandara. Data yang diperoleh 
kemudian digunakan untuk membuat 
peta kontur kebisingan akibat 
kegiatan penerbangan (pesawat).  
Untuk membuat peta kontur 
kebisingan akibat aktivitas pesawat 
pada saat landing dan take off 
digunakan software Surfer 7.0. 
Surfer 7.0 merupakan salah satu 
program sederhana untuk 
menghasilkan kurva kebisingan 
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(kontur kebisingan). Selain itu 
diperlukan juga pengukuran tingkat 
kebisingan di kawasan permukiman 
sekitar bandara. Hasil pengukuran ini 
akan di sesuaikan dengan Baku Mutu 
Tingkat Kebisingan  KEP.48 
/MENLH/11/1996 dan digunakan 
dalam pembuatan peta kontur 
kebisingan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
berapa nilai tingkat kebisingan (Leq) 
di kawasan permukiman sekitar 
bandara Sultan Hasanuddin dan 
dampaknya terhadap lingkungan 
apakah telah memenuhi standar baku 
mutu yang dipersyaratkan, kemudian 
membuat peta kontur kebisingan. 
Tinjauan Pustaka 
Kebisingan adalah bunyi yang 
tidak diinginkan dari usaha atau 
kegiatan dalam tingkat dan waktu 
tertentu yang dapat menimbulkan 
gangguan kesehatan manusia dan 
kenyamanan lingkungan (Kep. 
MenLH. N0. 48 Tahun 1996). 
Tingkat kekuatan bunyi diukur 
dengan alat yang disebut Sound 
Level Meter (SLM). Alat ini terdiri 
dari : mikrofon, amplifier, weighting 
network dan layar (display) dalam 
satuan desibel (dB). Layarnya dapat 
berupa layar manual yang 
ditunjukkan dengan jarum dan angka 
seperti halnya jam manual, ataupun 
berupa layar digital (Mediastika C. 
E, 2005). 
Pengukuran dengan sistem angka 
penunjuk yang paling banyak 
digunakan adalah angka penunjuk 
ekuivalen (equivalent index (Leq)). 
Angka penunjuk ekuivalen adalah 
tingkat kebisingan yang berubah 
ubah (fluktuatif) yang diukur selama 
waktu tertentu, yang besarnya setara 
dengan tingkat kebisingan tunak 
(steady) yang diukur pada selang 
waktu yang sama. 
Leq = L50 + 0,43 (L1 – L50) …… (2.1) 
Keterangan : 
Leq = tingkat kebisingan ekuivalen 
L50 = angka penunjuk kebisingan 
50% 
L1 = angka penunjuk kebisingan 1% 
 (Mediastika C. E, 2005)  
Baku mutu yang digunakan pada 
penelitian ini sebagai acuan yaitu 
KEP.48/MENLH/11/1996, tanggal 
25 Nopember 1996. Tentang baku 
tingkat kebisingan Peruntukan 
Kawasan atau Lingkungan Kegiatan. 





A.  Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan selama 
2 hari, yaitu pada tanggal 25 - 26 
September 2014 di kawasan 
permukiman sekitar bandara Sultan 




B. Alat Peneltian 
Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Sound Level Meter, 
Tripod, Stopwatch, Laptop, Kamera dan 
Kuesioner. 
C. Bahan dan Cara Penelitian 
 Jenis penelitian yang dilakukan 
adalah penelitian observational 
deskriptif, yaitu melakukan pengamatan 
terhadap tingkat kebisingan yang 
disesuaikan dengan Baku Mutu yang 
ditetapkan. Penelitian ini dilaksanakan 
untuk mengetahui nilai dan dampak 
kebisingan terhadap masyarakat yang 
tinggal di kawasan permukiman sekitar 
bandara.  
 Pengumpulan data kebisingan 
menggunakan alat Sound Level Meter 
(SLM) tipe TM—103 sebanyak 2 buah. 
Kemudian data yang diperoleh dianalisis 
sehingga menghasilkan nilai tingkat 
kebisingan ekuivalen (Leq). 
Pengumpulan data mengenai dampak 
kebisingan menggunakan kuesioner 
sebanyak 250 responden dibagikan 
secara acak (sampling random). 
Penelitian ini dilakukan dengan 
pengamatan langsung di lapangan 
(Observasi). Untuk pengukuran 
tingkat kebisingan alat yang 
digunakan adalah dua buah alat 
Sound Level Meter (SLM) Tipe TM-
103. Proses pengukuran dapat dilihat 
di bawah ini: 
1. Alat dipasang pada setiap titik 
lokasi dengan  jarak antara 650 m 
sampai 1150 m dari Landasan 
Pacu, dari titik satu ke titik yang 
lain menggunakan interval jarak 
100 m. 
2. Alat dipasang pada tripod dan di 
tempatkan pada posisi 1.2 m dari 
atas permukaan tanah. 
3. Pengambilan data dimulai pada 
saat stopwatch, Sound Level 
Meter (SLM) ditekan dan 
dihentikan secara bersamaan 
pada saat stopwatch telah 
mencapai waktu 10 menit. 
Mekanisme kerja alat ini adalah 
menghubungkan kabel dari SLM 
ke laptop kemudian mengklik 
tanda ―connect‖, setelah muncul 
tulisan ―Sound Meter is Found‖ 
tekan tombol ―Rec‖ bersamaan 
dengan stopwatch. Setelah  10 
menit, tekan tombol ―Rec‖ 
kembali pada alat kemudian 
download dan simpan data yang 
telah direkam, maka akan muncul 
sebanyak 600 data pada layar 
laptop. 
Analisis dan Pembahasan 
1. Tingkat Kebisingan 
 Setelah melakukan pengukuran 
tingkat kebisingan diperoleh data 
sebanyak 600 data, data tersebut 
kemudian diolah dengan menggunakan 
statistik sederhana. 
 
Tabel 2. Data Hasil Statistik Titik 1 
 
 Berdasarkan tabel 2 diatas dibuatkan 
histogram untuk menentukan nilai L1, 




Gambar 1 Persentase tingkat 
kebisingan terhadap frekuensi pada 
titik 1 
Selanjutnya menentukan nilai L1, 
L10, L50, L90 dan Leq pada titik 1 
dengan menggunakan rumus luasan 
area histogram. Untuk menghitung 
L1, L10, L50, L90 buatlah persamaan 
luas area sebesar 99%, 90%, 50%  
dan 10% dari keseluruhan luas area 
histogram dari sebelah kiri (dari 
tingkat kebisingan yang rendah), 
sebagai berikut : 
- Menghitung L1 buatlah 
persamaan luas area sebesar 99 
% 
2 (2.3 + 16.2 + 51.8 + 11.3 + 4.0 
+ 2.2 + 2.7 + 1.2 + 2.5 + 0.8 + 
1.5 + 0.8 + 0.3 + 0.3 + 0.7 + 0.3)
 = 0.99 (200) 
Sehingga,  L1  = 84 dB(A) 
- Menghitung L10 buatlah 
persamaan luas area sebesar 90 
% 
2 (2.3 + 16.2 + 51.8 + 11.3 + 4.0 
+ 2.2) + 2.7 x = 0.9 (200) 
x  = 1.63 dB(A) 
Sehingga,  L10  = 64 + 1.63 
   = 65.63 dB(A) 
- Menghitung L50 buatlah 
persamaan luas area sebesar 50 
% 
2 (2.3 + 16.2) + 51.8 y = 0.5 
(200) 
y = 1.22 dB(A) 
Sehingga,  L50  = 56 + 1.22 
   = 57.22 dB(A) 
- Menghitung L90 buatlah 
persamaan luas area sebesar 10 
% 
2 (2.3) + 16.2 z = 0.1 (200) 
 z = 0.95 dB(A) 
Sehingga,  L90 = 54 + 0.95 
   = 54.95 dB(A) 
Berdasarkan analisis diatas, 
tingkat kebisingan L1, L10, L50 dan 
L90 secara keseluruhan dapat dilihat 
pada Gambar 2. 
 
Gambar 2 Tingkat Kebisingan L1, 
L10, L50, L90 di Semua Titik 
Pengamatan 
Setelah nilai L1, L10, L50, L90 
diperoleh, selanjutnya menghitung 
nilai Leq di titik 1 dengan 
menggunakan persamaan 2.1 
Leq  = L50 + 0,43 (L1 – L50) 
 = 57.22 + 0.43 (84 - 57.22) 
= 68.74 dB(A) 
Nilai L1, L10, L50, L90 dan Leq 




Tabel 3. Rekapitulasi Tingkat 
Kebisingan L1, L10, L50, L90 dan Leq 
 
 
Selanjutnya, nilai tingkat 
kebisingan ekuivalen (Leq) tersebut 
disesuaikan dengan Baku Mutu 
Tingkat Kebisingan menurut 
KepMenLH No 48 tahun 1996.  
Tingkat kebisingan Leq dapat dilihat 
pada Gambar 3 
 
 
Gambar 3. Tingkat Kebisingan Leq 
di Semua Titik Pengamatan 
Dari Gambar 3 diatas, sebanyak 
10 titik pengamatan berada dibawah 
standar baku mutu yang ditetapkan 
(<55 dB), sedangkan sebanyak 45 
titik pengamatan berada diatas 
standar baku mutu (>55 dB). Nilai 
tingkat kebisingan terendah berada 
pada titik 45 dengan nilai tingkat 
kebisingan sebesar 47.16 dB hal ini 
disebabkan karena lokasi tersebut 
berada pada kawasan tanah kosong 
yang jarang dilalui oleh kendaran 
darat maupun udara, sedangkan nilai 
tingkat kebisingan tertinggi berada 
pada titik 42 dengan nilai tingkat 
kebisingan sebesar 73.54 dB hal ini 
dikarenakan lokasi penelitian berada 
dekat dengan jalanan sehingga bunyi 
– bunyi yang berasal dari kendaraan 
ikut terekam. 
2. Kontur Kebisingan 
Setelah nilai Leq diperoleh 
selanjutnya nilai-nilai Leq tersebut 
dibuatkan kontur kebisingan dengan 
menggunakan software Surfer 7.0 
yaitu dengan memasukan nilai 
tingkat kebisingan ekuivalen (Leq) 



























y) dan koordinat bujur timur (sumbu 
x). Berikut peta kontur kebisingan 
yang dihasilkan dari software Surfer 



































Gambar 5 Peta Kontur Kebisingan 
Gabungan 
Berdasarkan gambar kontur 
diatas warna kontur terdiri atas 
beberapa warna. Warna hijau 
diasumsikan sebagai batas zona 
aman (tingkat kebisingan dibawah 
standar baku mutu yang telah 
ditetapkan yaitu <55 dB). Titik 
pengamatan yang berada pada 
kawasan warna hijau adalah titik 25, 
34, 35, 45, 46, 47, 50, 51, 52, dan 53.  
Warna kuning diasumsikan 
sebagai zona pertengahan (tingkat 
kebisingan melebihi standar baku 
mutu yaitu antara 56-65 dB). Zona 
ini berjarak sekitar ±750m dari 
sumber suara sehingga suara-suara 
yang berasal dari aktifitas pesawat 
masih sangat terdengar bising.  
Sedangkan warna merah 
diasumsikan sebagai zona berbahaya 
(tingkat kebisingan jauh diatas 
standar baku mutu yaitu >65 dB). 
Titik pengamatan yang berada pada 
kawasan warna merah adalah titik 1, 
2, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14 dan 16.  
3. Tingkat Ketergangguan Akibat 
Kebisingan 
 
I. Identitas Responden 
 
Dari 250 responden, dibagi atas 
empat kriteria yaitu berdasarkan 
jenis kelamin, umur, pendidikan dan 
pekerjaan. Sebanyak 50.80 % 
responden berjenis kelamin laki-laki 
dan 49.20 % responden berjenis 
kelamin perempuan. Sebanyak 24.80 
% responden berumur sekitar 17 – 23 
tahun, 16.80 % berumur sekitar 23 – 
30 tahun, 47.20 % berumur 30 – 50 
tahun, dan 11.20 % berumur 50 – 60 
tahun. Sebanyak 13.2 % responden 
berpendidikan hanya Sekolah Dasar 
(SD), 6 % Sekolah Menengah 
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Pertama (SMP), 42 % Sekolah 
Menengah Atas (SMA), 23.2 % 
Diploma/Strata1 (D3/S1), 6 % 
Magister/Doktor (S2/S3), dan 9.6 % 
tidak berpendidikan (dll). Sebanyak 
16.4 % responden bekerja sebagai 
PNS/POLRI/TNI, 7.6 % bekerja 
sebagai pegawai non-PNS, 24.8 % 
sebagai pelajar/mahasiswa, 8 % 
bekerja sebagai wiraswasta/usaha, 
20.8 % bekerja sebagai ibu/bapak 
rumah tangga dan 22.4 % responden 
yang mempunyai pekerjaan dan lain-
lain. 
 
II. Persepsi Terhadap Tingkat 
Kebisingan 
 
Dibagi atas dua kriteria yaitu 
berdasarkan tingkat kebisingan di 
kawasan permukiman dan tingkat 
kebisingan akibat pesawat. Tingkat 
kebisingan di kawasan permukiman 
menyatakan sebanyak 36% 
responden sangat ribut, 11.6% 
menyatakan ribut, 31.2% 
menyatakan agak ribut, 10.4% 
menyatakan kurang ribut, dan 10.8% 
responden menyatakan tidak ribut. 
Tingkat kebisingan akibat pesawat 
menyatakan sebanyak 36.4% 
responden sangat ribut, 20.8% 
menyatakan ribut, 27.6% 
menyatakan agak ribut, 6.4% 
menyatakan kurang ribut, dan 8.8% 
responden menyatakan tidak ribut. 
Sebanyak ± 50% responden 
menyatakan tingkat penerimaan 
kebisingan akibat pesawat sangat 
ribut, hal ini masih banyak nya 
permukiman pada jarak ± 50meter 
dari kawasan bandara. 
 
 
III. Pengaruh Kebisingan 
 
Dibagi atas enam kriteria, yaitu 
ketergangguan dalam berkomunikasi, 
kejelasan dalam berkomunikasi 
terhadap lawan bicara, keharusan 
berteriak ketika pesawat melintas, 
ketergangguan konsentrasi, 
ketergangguan ketika 
bekerja/istirahat, dan kerusakan pada 
bangunan/property rumah.  
Sebanyak 30.4% responden 
menyatakan sangat terganggu dalam 
berkomunikasi ketika pesawat 
melintas, dan 19.2% responden 
menyatakan tidak terganggu.  
Sebanyak 6.8% responden 
menyatakan sangat mengerti dalam 
berkomunikasi terhadap lawan bicara 
ketika pesawat melintas, dan 27.2% 
responden menyatakan tidak 
mengerti dalam berkomunikasi 
terhadap lawan bicaranya. 
Sebanyak 1.2% responden 
menyatakan selalu berteriak dalam 
berkomunikasi terhadap lawan bicara 
ketika pesawat melintas, dan 52.8% 
responden menyatakan tidak 
berteriak dalam berkomunikasi 
terhadap lawan bicara. Karena 
sebagian responden lebih memilih 
diam dari pada berbicara. 
Sebanyak 19.6% responden 
menyatakan sangat terganggu 
perhatian/konsentrasi dan 26% 
responden menyatakan tidak 
terganggu perhatian/konsentrasi 
akibat bising. 
Sebanyak 15.6% responden 
menyatakan sangat terganggu ketika 
sedang bekerja/istirahat, dan 31.6% 
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responden menyatakan tidak 
terganggu. 
Sebanyak 5.2% responden 
menyatakan sangat merusak properti 
bangunan ketika pesawat melintas, 
dan 64.8% responden menyatakan 
tidak merusak properti bangunan. 
 
IV. Upaya Pengendalian Kebisingan 
Pendapat responden mengenai 
upaya pengendalian kebisingan 
dikawasan permukiman sekitar 
bandara dapat dilihat pada Gambar 6 
 
Gambar 6 Persentase Upaya 
Pengendalian Kebisingan 
 
Sehingga untuk melakukan upaya 
pengendalian kebisingan terhadap 
masyarakat yang tinggal di 
permukiman yang jaraknya ± 
50meter dari kawasan bandara, pihak 
bandara telah melakukan pendataan 
seluruh warga untuk melakukan 
pembebasan lahan. Karena untuk 
melakukan upaya pemindahan 
kawasan bandara dirasa sulit 
berhubung akan diadakannya 
perluasan kawasan bandara untuk 
beberapa tahun ke depan. 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
1. Nilai tingkat kebisingan terendah 
berada pada titik 45 dengan nilai 
tingkat kebisingan sebesar 47.16 
dB sedangkan nilai tingkat 
kebisingan tertinggi berada pada 
titik 42 dengan nilai tingkat 
kebisingan sebesar 73.54 dB. 
2. Berdasarkan standar baku mutu 
yang ditetapkan oleh kementrian 
Lingkungan Hidup No. 48 Tahun 
1996, sebanyak 45 titik sampel 
telah melebihi standar baku mutu 
dan 10 titik sampel berada di 
bawah standar baku mutu yang 
ditetapkan. 
3. Pada pemetaan, diasumsikan 
bahwa kontur yang berwarna 
hijau adalah zona aman (<55 
dB), kontur yang berwarna 
kuning adalah zona sedang (56 
dB – 65 dB), sedangkan kontur 
yang berwarna merah adalah 
zona ekstrim (>65 dB). 
4. Persepsi masyarakat mengenai 
tingkat kebisingan di 
permukiman sekitar bandara 
sebanyak 36.4% responden 
merasa terganggu dengan bising 
yang dihasilkan oleh pesawat 
baik yang melintas maupun yang 
sedang lepas landas. Bahkan 
beberapa responden menyatakan 
kawasan permukiman yang 
jaraknya ± 50meter dari landasan 
akan mengalami pembebasan 
lahan. 
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